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Keragaman Tunjang Kreativitas 
Jakarta, Kompa 

Kecenderungan melah1rkan 
karya bersifat baru uht ber 
kembang dalam ikhm obyektl 
visme Sementara subyektlv1 
me m macetkan komun ka 1 
Karen 1tu, hanya 1khm k ra 
gaman dan ket rbuka n dalam 
perbmcangan tentang ha 11 
m yang dapat menullJang krea 
tivitas para seniman 

Pengamat seni Sanento Yu 
hman mengungkap hal m1 da 
lam bagmn ket1ga d1 kus1 seha 
n tentang luk1san, Selasa ma 
lam 8 Agustus di TIM Jakarta. 
Subyektiv1sme yang 1a mak ud 
adalah pandangan yang meng 
utamakan segi subyekt1f pen 
a lama sem, ya1tu perasaan dan 
gagasan yang dlperol h k t1ka 
menc rap hasil scm. S dang 
obyektiv1sme menun.Juk pada 
pandangan yang m£>ngutam 
kan segi obyektif dar1 karya 1tu 
sendm Dalam hal m kemam 
puan mencerap mlamya tergan 
tung pada kemah1ran s 
orang 

"Sikap yang reahstl dan ter 
buka ialah meneruna keragam 
an pandangan, tafsiran, dan pe 

m n, t ntang has1l sem Dan 
kera aman 1tu berm .. nfaat ka
.au p rulatan itu terkomumka
Slkan dengan ba1k, ya1tu d 
ngan membuat desknps1 ke
mud an menganahs1snya," ka
tany 

Ju berb1cara dalam forum 
pen mng pameran luk1san 
B1enna e 89 101 pengamat sem 
Bambang Budjono, yang meng
upa hubungan antara scm ru
P d ngan pu bhknya, dan per
an p ngamat sem Rendra yang 
d1ca ngkan tamp1l dalam ke
sempatan sama tidak hadir. Me
nurut pan·tia, dramawan terke
muk ters but salut (efix) 
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